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Abstrak 

Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa sekolah dasar, khususnya pada materi 

pecahan, masih perlu ditingkatkan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

pecahan dan menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu 

faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah kurang optimalnya penggunaan media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep secara konkret. Oleh karena itu, 

diperlukan penggunaan media gambar sebagai alternatif pembelajaran untuk membantu siswa 

memahami materi pecahan serta meningkatkan kemampuan HOTS. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh media gambar terhadap kemampuan 

HOTS pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 136 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media gambar terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 136 Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Quasi Experimental Design. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV.A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV.C sebagai kelas 

kontrol SD Negeri 136 Palembang dengan jumlah total sebanyak 58 siswa. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu tes. Instrumen tes telah divalidasi dan dinyatakan valid serta dilakukan uji 

reliabilitas dan dinyatakan reliabel. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen. Teknik analisis data dilakukan dengan uji Independent Sample t-test yang menunjukkan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen sebesar 43,66 dan 82,79, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 35,62 dan 62,83. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar terhadap kemampuan HOTS 

pecahan pada siswa kelas IV mata pelajaran Matematika di SD Negeri 136 Palembang. 

 

Kata Kunci: Media Gambar, HOTS, Pecahan, Matematika. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi diri, berpikir 

kritis, kreatif, serta mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan berpikir 

adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari pola, hubungan, struktur, dan 

penalaran logis. Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika tidak hanya menekankan pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan 

memahami konsep dan memecahkan masalah.(Ananda & Wandini, 2022) 
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Salah satu materi matematika yang dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar adalah pecahan. 

Kesulitan tersebut muncul karena konsep pecahan bersifat abstrak sehingga siswa sering mengalami 

kesalahan dalam memahami hubungan bagian dengan keseluruhan. Banyak siswa hanya menghafal 

prosedur penyelesaian tanpa memahami makna konsep yang sebenarnya.Permasalahan tersebut 

berdampak pada rendahnya kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa.Menurut 

Hidayatullah (2025) HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan proses 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap suatu permasalahan. Dalam pembelajaran 

matematika,  

HOTS sangat diperlukan agar siswa mampu memahami konsep secara mendalam dan 

menerapkannya dalam berbagai situasi. Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 136 Palembang, 

ditemukan bahwa kemampuan HOTS siswa pada materi pecahan masih rendah. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan kemampuan analisis dan penalaran. 

Pembelajaran yang dilakukan masih didominasi metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran.(Anderson & Krathwohl, 2021) 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan media gambar.Menurut Arsyad (2023) Media gambar merupakan media visual yang dapat 

membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih konkret. Penggunaan media gambar 

memungkinkan siswa melihat representasi pecahan secara nyata sehingga lebih mudah memahami 

hubungan antarpecahan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media gambar terhadap kemampuan HOTS pada materi pecahan siswa kelas IV SD Negeri 

136 Palembang. 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat positif dalam meningkatkan 

kualitas belajar matematika di sekolah dasar, terutama dalam topik pecahan. Dengan menggunakan 

gambar sebagai media, diharapkan para guru bisa lebih mudah mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) pada siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi bagi para pendidik 

dan peneliti lain dalam menciptakan media pembelajaran yang inovatif, sehingga bisa meningkatkan 

hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen quasi dengan desain 2 grup/kelas. Menurut sugiyono (2025) mengatakan bahwa metode 

ekspreimen adalah salah satu metode kuantitatif,digunakan terutama peneliti ingin melakukan 

percobaan untuk mencari pengaruh variabel independent/treatment /perlakuan tertentu terhadap 

variabel dependen/hasil/output dalam kondisi yang terkendalikan. Peneliti menggunakan metode 

eksperimen hanya ingin mengukur hasil kemampuan siswa didalam kelas kontrol dan kelas 

eksperimen jenis metode eksperimen yaitu Quasi Eksperimental Design, karena bentuk desain 

eksperimen lebih baik dari jenis eksperimen lainnya. ini dapat mempengaruhi jalannnya eksperimen. 

Ciri utama dari jenis quasi eksperimental design bahwa sampel yang digunakan secara tidak acak.  

Desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol 

variabel- variabel luar yang mempengaruhi pelaksaanan eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan Nonequivalent Control Group Desain. yang diambil dari dua kelompok yang dipilih secara 

tidak rendom, dimana ada pengaruh atau treatment adalah (02-01)- (04-03) Selanjutnya diberikan 

perlakuan untuk kelas eksperimen dan tidak diberikan perlakuan untuk kelas kontrol. Dengan 

menggunakan desain penelitian Nonequivalent control group design yang berarti metode penelitian 

yang memberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan, dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. 

Pada penelitian ini populasinya yaitu seluruh peserta didik kelas IV A,IV B, IV C, dan IV D di 

Sekolah Dasar Negeri 136 Palembang Tahun Pelajaran 2025/2026. Seluruh populasi kelas IV A, IV B, IV 

C, dan IV D akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian yang akan diteliti. Maka dari itu sampel 

yang digunakan dalam penelitian yaitu peserta didik kelas IV A, sebanyak 29 orang sebagai kelompok 

yang diberikan perlakuan (treatment) menggunakan media gambar, sedangkan kelas IV C sebanyak 29 
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orang sebagai kelompok yang diberikan perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perolehan hasil analisis data pretest dan posttest dari kedua kelompok, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media gambar 

terhadap kemampuan HOTS Pecahan dari hasil belajar siswa. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk melihat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data uji t jenis Independen Sampel t-test. Untuk 

menggunakan uji t tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas, lalu setelah itu dilakukan uji t, perhitungan data dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang di maksud untuk mengetahui apakah variabel endogen dalam penelitian 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian distribusi normal bertujuan untuk melihat apakah 

sampel yang di ambil mewakili distribusi populasi. Jika distribusi sample adalah normal dapat 

dikatakan sampel yang di ambil mewakili populasi. Untuk mengujinya peneliti menggunakan program 

SPSS 26, di lihat dari nilai pada kolom Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikan atau nilai probabilitas ≥ 

α (α = 0,05) maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas instrument tes secara 

ringkas dilihat dari kolom Kolmogorov Smirnov di sajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest A (Kontrol) .121 29 .200* .947 29 .150 

Posttest A (Kontrol) .140 29 .154 .953 29 .221 

Pretest B (Eksperimen) .113 29 .200* .967 29 .487 

Posttest B 

(Eksperimen) 

.114 29 .200* .957 29 .278 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel di atas di lihat dari kolom Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa data 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan berdistribusi normal. Dengan nilai 

signifikan posttest di kelas eksperimen berjumlah 0,200 ≥ 0,05 (berdistribusi normal) dan nilai 

signifikan posttest di kelas kontrol berjumlah 0,154 ≥ 0,05 (berdistribusi normal). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah sampel berasal dari varians yang sama 

atau hampir sama. Untuk mengujinya peneliti menggunakan SPSS 26 nilai dilihat dari statistik levene’s 

test of homogeneity of varians di katakan memenuhi asumsi jika probalitas atau nilai Signifikan ≥ 0,05, 

maka varians sampel dinyatakan homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas instrumen tes secara 

singkat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .004 1 56 .951 

Based on Median .004 1 56 .947 

Based on Median and with 

adjusted df 

.004 1 55.989 .947 

Based on trimmed mean .004 1 56 .953 
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Berasarkan tabel diatas, bahwa nilai signifikan uji homogenitas nilai dilihat dari statistik test of 

homogeneity of varians nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebesar 0,951 ≥ 0,05 yang 

berarti data pada penelitian ini dinyatakan homogen. selanjutnya atas dasar hasil uji normalitas dan 

homogenitas maka dilakukan uji hipotesis. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah data yang didapat berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya pengujian hipotesis 

yanag mana jika Ha diterima maka nilai signifikan (2-tailed) < 0,025 dan terima Ho jika nilai 

signifikan (2-tailed) > 0,025. Berikut hasil perhitungan pengujian hipotesis di sajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil_be

lajar 

Equal 

variances 

assumed 

.004 .951 21.07

3 

56 .000 19.966 .947 18.068 21.863 

Equal 

variances not 

assumed 

  

21.07

3 

55.99

9 

.000 19.966 .947 18.068 21.863 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji hipotesis pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yaitu thitung = 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 

0,025, terlihat ada perbedaaan yang signifikan antara hasil rata – rata hasil belajar kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Selain itu dilihat dari nilai Mean Difference adalah sebesar -19,966, nilai ini 

menunjukkan selisih antara rata – rata hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, selisih 

perbedaan tersebut adalah -18,068 sampai -21,863 sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan media gambar terhadap 

kemampuan HOTS pecahan pada siswa kelas IV mata pelajaran matematika di SD Negeri 136 

Palembang. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh media gambar terhadap 

kemampuan HOTS pecahan pada siswa kelas IV SD. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode Quasi-experimental yang merupakan salah satu dari macam-macam metode penelitian 

kuantitatif, yang mana penelitian ini menngunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan media gambar dan kelas kontrol dengan model konvensional.  

Media gambar membantu siswa memahami konsep pecahan secara konkret dan visual. Dalam 

pembelajaran matematika, khususnya materi pecahan, siswa sekolah dasar cenderung mengalami 

kesulitan karena materi bersifat abstrak. Dengan adanya media gambar, siswa dapat melihat bentuk 

pecahan secara langsung melalui ilustrasi atau gambar sehingga konsep pecahan lebih mudah 

dipahami. Penggunaan media gambar juga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menganalisis soal. Siswa menjadi lebih mudah menentukan hubungan antar pecahan, membandingkan 

pecahan, dan menyelesaikan soal cerita berdasarkan gambar yang disajikan. Selain itu, media gambar 

membantu siswa mengevaluasi jawaban dengan cara membandingkan hasil perhitungan dengan 

bentuk visual pecahan. 

Kemampuan mencipta siswa juga mengalami peningkatan setelah menggunakan media gambar. 

Siswa mampu membuat contoh pecahan senilai dan menggambarkannya kembali sesuai pemahaman 
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masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa media gambar tidak hanya membantu pemahaman 

konsep, tetapi juga melatih kreativitas dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Utami (2020) yang menyatakan bahwa media 

gambar dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih mudah karena bersifat 

konkret dan menarik. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Silalahi (2023) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media gambar berpengaruh terhadap pemahaman matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pecahan. Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan teori HOTS menurut 

Tanisa (2022) yang menyatakan bahwa HOTS mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. Dalam penelitian ini, ketiga aspek tersebut terlihat mengalami peningkatan setelah 

siswa belajar menggunakan media gambar. 

Aktivitas-aktivitas ini dirancang untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna dan 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Pada pembelajaran di kelas kontrol siswa saat belajar 

terlihat kaku, saat pembelajaran masih ada siswa yang tidak tertib karena pembelajaran model ceramah 

tidak menarik sehingga siswa tidak bersemangat dalam belajar, sedangkan pada pembelajaran di kelas 

eksperimen menggunakan media gambar, saat pembelajaran juga siswa terlihat semangat dan aktif 

mengikuti arahan guru, siswa juga terlihat berani untuk maju dan menyampaikan pikirannya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar sangat efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika materi pecahan karena mampu meningkatkan kemampuan HOTS siswa, 

khususnya dalam aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Hasil yang di dapatkan oleh peneliti setelah memberi perlakuan terhadap dua kelas di kelas 

kontrol terdapat nilai rata - rata pretest yaitu 35,62 dan nilai posttest 62,83 terlihat bahwa nilai yang di 

dapatkan di kelas kontrol menggunakan model konvensional belum memuaskan masih di bawah 

KKTP sedangkan pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan media gambar nilai rata – 

rata pretest yaitu 43,66 dan nilai posttest 82,79. Untuk mengetahui perbandingan antara dua kelas 

maka dilakukan uji Independent t test yang menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,025. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh media 

gambar terhadap kemampuan HOTS pecahan siswa kelas IV mata pelajaran matematika di SD Negeri 

136 Palembang. 

Selain itu, penggunaan media gambar dalam penelitian ini juga menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), keaktifan siswa dalam proses belajar, serta minat 

belajar siswa. Media gambar membantu siswa memahami materi dengan lebih baik karena informasi 

disajikan dengan cara yang lebih nyata, menarik, dan mudah diingat. Dengan menggunakan gambar, 

siswa jadi lebih terlibat dalam bertanya, berdiskusi, dan mengungkapkan pendapat mereka saat proses 

belajar berlangsung. Selain itu, tampilan visual yang menarik bisa membuat siswa merasa penasaran 

dan tertarik, sehingga minat mereka untuk belajar juga meningkat. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh penggunaan 

media gambar terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi pecahan siswa 

kelas IV SD Negeri 136 Palembang, Penggunaan media gambar dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi pecahan mampu membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih konkret, 

sehingga siswa lebih mudah dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan. Media gambar juga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan meningkatkan keaktifan siswa. 

Dapat di lihat dari hasil pretest, nilai rata – rata kelas eksperimen pada hasil pretest yaitu 43,66 

sedangkan hasil posttest yaitu 82,79 dan nilai rata – rata kelas kontrol pada hasil hasil pretest yaitu 

35,62 sedangkan hasil posttest yaitu 62,83. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan media gambar dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,025, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
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ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar terhadap kemampuan 

HOTS pada materi pecahan siswa kelas IV SD Negeri 136 Palembang. 
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